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Apakah Membaca al-Quran lebih afdal daripada Shalat sunnah di siang Ramadhan?
Tanya :

Amalan mana yang lebih afdhal (utama) di siang Ramadhan, membaca al-Quran atau shalat sunah?

Jawab :

Petunjuk Nabi -shalallahu alaihi wasallam- pada bulan Ramadhan adalah memperbanyak berbagai macam ibadah. Malaikat Jibril mengajarkannya al-Quran pada waktu malam, dan saat berjumpa Jibril Nabi sangat ringan melakukan kebaikan melebihi angin yang berhembus. Nabi adalah manusia yang paling dermawan, dan lebih dermawan lagi pada bulan Ramadhan. Pada bulan ini Nabi memperbanyak sedekah, berbuat baik, membaca al-Quran, shalat, zikir dan itikaf. Itulah petunjuk Rasul -shalallahu alaihi wasallam- dalam hal ini di bulan yang mulia ini. Mengenai mana yang lebih afdal antara bacaan al-Quran dan shalat sunah, berbeda sebagaimana berbedanya keadaan manusia. Takarannya kembali kepada Allah -azzawajalla- karena Allah Maha Meliputi segala sesuatu.

[Pertanyaan yang di ajukan kepada Syaikh Bin Bâz, dipublikasikan dalam risalah: al-Jawâb as-Shahih min Ahkamis Shalâtil lail wat Tarawîh – Majmu Fatwa wa Maqôlat Mutanawi'ah juz XI]
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